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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia dalam 

bertukar informasi. Dengan adanya bahasa, manusia sebagai makhluk sosial dapat 

saling berkomunikasi untuk menyampaikan gagasan, pendapat, keinginan, dan 

tujuan yang ingin disampaikan. Namun, terkadang informasi yang dituturkan oleh 

komunikator memiliki maksud tersembunyi. Dalam suatu wacana, sering terjadi 

seseorang tidak mengutarakan maksudnya secara langsung. Hal yang ingin 

disampaikan justru disembunyikan atau dikemukakan secara implisit. Oleh karena 

itu, setiap orang harus berusaha memahami maksud dan makna yang diucapkan 

penutur terhadap mitra tutur. Untuk itu, dibutuhkan pemahaman agar apa yang 

menjadi maksud atau informasi dari sebuah ujaran dapat diterima. 

Saat ini surat kabar telah berkembang pesat seiring dengan perkembangan 

zaman yang semakin modern. Masyarakat modern membutuhkan surat kabar 

untuk  memperoleh informasi tentang perkembangan situasi aktual dalam berbagai 

bidang. Penyebaran surat kabar telah merata hampir di seluruh wilayah Indonesia. 

Pembaca surat kabar terdiri atas berbagai lapisan masyarakat. Sebagai media yang 

dibaca dan dinikmati oleh sebagian masyarakat, surat kabar memiliki peran yang 

sangat penting untuk memperoleh informasi. Karena dengan informasi yang 

diperoleh masyarakat bisa saja salah menyimpulkan apa isi berita yang 

diperolehnya. Dalam hal ini surat kabar mempunyai pengaruh  baik secara 

langsung maupun tidak langsung bagi pembaca. 
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Masalah di atas sering terjadi di kehidupan sehari-hari. Dapat kita ketahui 

berapa banyak macam penggunaan bahasa yang bersifat inferensi dan implikatif 

seperti iklan dan kolom-kolom di surat kabar, bahkan tindak tutur yang terjadi 

secara langsung antara dua orang. Untuk memahami bentuk-bentuk bahasa 

inferensi dan implikatur perlu adanya pengajian dan analisis yang mendalam. 

Selain itu dalam mengkaji dan menganalisis diperlukan kepekaan dengan konteks 

yang melingkupi peristiwa kebahasaan itu. 

Jawa Pos adalah salah satu koran nasional yang di dalamnya terdapat 

kolom wacana pojok “Mr. Pecut”. Bahasa yang digunakan dalam kolom ini 

bersifat implikatif, maksudnya apa yang tertulis berbeda dengan apa yang 

dimaksudkan atau diimplikasikan, sehingga dapat menjadi sebuah kajian yang 

menarik. Inferensi dan implikatur pada kolom ini menyebabkan efek tertentu bagi 

khalayak yang membacanya. Kolom ini lebih menekankan bahasa yang 

menyatakan sebuah sentilan, baik berupa sindiran, kritikan dan sebagainya 

terhadap pihak-pihak tertentu. Sentilan tersebut tidak disampaikan secara 

langsung namun disampaikan secara tersirat.  

Selain itu, bahasa yang digunakan penulis dalam menyampaikan komentar 

atau tanggapannya tidak jarang menggunakan bahasa yang lucu dan pedas. 

Komentar atau tanggapan tersebut disajikan dalam bentuk humor dan bisa juga 

dalam bentuk nasihat yang ditulis dengan bahasa yang ringkas, padat, berisi, dan 

menarik. Di dalam kolom wacana  pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos pilihan kata yang 

digunakan cukup diperhatikan, sehingga mengandung keunikan-keunikan 

tersendiri. Kemudian kolom wacana pojok “Mr. Pecut” juga banyak disenangi 
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pembaca dan  memiliki kemungkinan banyak dibaca dari berbagai kalangan 

masyarakat. 

 Wacana Pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos  merupakan wacana yang ringkas 

dan padat. Walaupun ringkas dan padat wacana pojok ”Mr. Pecut” Jawa Pos 

sebenarnya merupakan wacana yang padu. Wacana ini terdiri atas dua bagian 

pertama berupa fakta, berita penting yang dimuat dalam surat kabar yang 

bersangkutan pada hari-hari sebelumnya. Bagian kedua berupa komentar/ulasan 

penulisnya. Untuk memahami komentar dalam wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa 

Pos diperlukan pemahaman yang lebih mendalam yaitu dengan  membuat 

inferensi dan implikatur. Tujuan  membuat inferensi dan implikatur tersebut  

adalah agar wacana itu padu dan hubungannya menjadi jelas.  

Wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos berupa monolog walaupun kadang-

kadang menyerupai dialog. Penulis wacana monolog biasanya memperhatikan 

unsur-unsur berikut Clark & Clark (dalam Mudjiyono, 2004: 68). Pertama, dia 

harus tahu masalah yang ingin dinyatakan. Kedua, dari masalah yang sebenarnya 

merupakan proposisi global ini, dia harus memilih subproposisi-subproposisi yang 

mana yang layak dikemukakan sehingga dia tidak akan memberikan informasi 

lebih atau kurang dari yang diperlukan. Ketiga, dia harus menentukan urutan 

penyajian subproposisi-subproposisi ini sedemikian rupa sehingga pembaca bisa 

mengikuti arus pemikirannya dengan mudah. Dan keempat, dia harus saling 

menghubungkan subproposisi-subproposisi ini sehingga terbentuklah kelompok-

kelompok proposisi yang serasi. Wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos tidak 

sepenuhnya memenuhi unsur-unsur monolog di atas. Karena bentuknya yang 
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ringkas, wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos hanya memenuhi unsur pertama dan 

kedua. Hal inilah kiranya yang menyebabkan wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos 

sering sulit dipahami pembaca.  

Penelitian ini mencoba mencari kepaduan wacana pojok”Mr. Pecut” Jawa 

Pos berdasarkan analisis inferensi dan implikatur. Mengapa kedua jenis analisis 

ini dipakai sebagai alat untuk mengetahui kepaduan wacana pojok “Mr. Pecut” 

Jawa Pos? Karena kepaduan wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos kebanyakan 

terwujud secara implisit berupa inferensi sebagai jembatan penghubung yang 

harus dibuat oleh pembaca serta implikatur yang sengaja diciptakan oleh 

penulisnya untuk tujuan tertentu. Dengan demikian untuk mengetahui adanya 

hubungan yang padu antara unsur-unsur pembentuk wacana pojok “Mr. Pecut” 

Jawa Pos pembaca harus membuat inferensi dan implikatur sendiri. Inferensi 

dapat dibuat secara logis, pragmatis, kontekstual, maupun berdasarkan 

pengetahuan sosio-kultural, serta menganalisis makna implikatur yang terdapat 

dalam wacana. Adapun tujuan dibuatnya analisis inferensi yaitu untuk mengisi 

kesenjangan di antara tuturan dalam wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos, 

sedangkan analisis implikatur digunakan untuk menginterpretasikan makna 

tuturan.  

 Inferensi adalah proses memahami makna tuturan sedemikian rupa 

sehingga sampai pada penyimpulan maksud dari tuturan (Sumarlam, 2003: 50). 

Selanjutnya menurut Kartomihardjo (dalam Purwo, 1993: 33) inferensi adalah 

hubungan yang diciptakan oleh pendengar atau pembaca untuk memahami atau 

menginterpretasikan wacana yang kurang lengkap. Semakin kurang lengkap suatu 
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wacana semakin banyak usaha pendengar atau pembaca untuk membuat inferensi. 

Dalam hal ini menarik inferensi merupakan proses yang sangat bergantung pada 

konteks tentang teks yang khusus dan proses itu berada di dalam pikiran 

pendengar atau pembaca. Inferensi merupakan bagian dari sarana penulisan 

kreatif dengan proses membuat kesimpulan dalam suatu wacana yang tadinya 

kurang jelas  menjadi wacana yang jelas sehingga menarik untuk ditelaah. Di 

bawah ini contoh analisis inferensi dalam wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos. 

(1) Ahok bebas dari hukuman hari ini. 

      Selamat, jagat politik dijamin bakal tambah meriah… 

       (Jawa Pos, 24 Januari 2019) 

 

Inferensi wacana hukum dan kriminalitas pada kutipan (1) ditandai dengan 

istilah”bebas dari hukuman” istilah bebas dari hukuman adalah hukuman yang 

diberikan telah sesuai dengan masa tahanan yang dijalani. Bebasnya Ahok dari 

hukuman besar kemungkinan dia akan terjun kembali ke dunia politik, sehingga 

mendapat komentar bahwa dunia politik dijamin bakal tambah meriah. Inferensi 

logis yang dapat ditarik dari wacana di atas adalah dengan bebasnya Ahok dari 

hukuman maka besar kemungkinan dia akan terjun kembali ke dunia politik. 

 Implikatur  adalah ujaran yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan 

apa yang sebenarnya diucapkan Grice  (dalam Purwo 1993: 30). Selanjutnya 

menurut Gawen (2017: 57-58) implikatur adalah pesan yang tidak disampaikan 

secara langsung  oleh penutur terhadap mitra tutur sehingga mitra tutur 

menafsirkan makna tuturan itu sendiri. Berikut contoh implikatur dalam pojok 

“Mr. Pecut” Jawa Pos. 
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(2) Kasus Novel berpotensi jadi komoditas politik. 

                 Tukang gorengnya sudah pada manasin minyak… 

                 ( Jawa Pos, 2 Januari 2019) 

          Maksud tuturan “tukang gorengnya sudah pada manasin minyak” 

bukanlah  tukang goreng yang sebenarnya, sehingga dia memerlukan 

wajan dan minyak untuk menggoreng tetapi tuturan di atas memiliki 

makna bahwa:  

1. a. Ada orang yang memanas-manasi untuk memperkeruh keadaan, 

karena pada saat itu kasus Novel digunakan sebagai komoditas untuk 

berpolitik. 

2. b. Ada orang yang memanfaatkan keadaan untuk memperoleh 

sesuatu. Karena pada saat itu sedang terjadi kasus Novel sehingga 

kesempatan untuk berpolitik sangat diperlukan agar bisa 

mencapai/memperoleh sesuatu yang diinginkan. 

 

Dengan wacana pojok “Mr. Pecut” orang-orang atau masyarakat bisa 

memperoleh informasi yang ringkas dan padat, tetapi juga menarik terutama dari 

segi bahasa yang digunakan. Wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos bersifat ringkas 

dan padat sehingga tidak mudah untuk dipahami. Oleh karena itu, peneliti 

mencoba menguraikan, mendeskripsikan, dan memperoleh makna tuturan yang 

kurang lengkap. Untuk itu, dibutuhkan analisis inferensi dan implikatur. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini peneliti tertarik  menganalisis wacana pojok “Mr. 

Pecut” dengan penelitian berjudul “Analisis  Inferensi dan Implikatur Wacana 

Pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1.  Bagaimana inferensi yang terdapat pada wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos? 

2. Bagaimana implikatur yang terdapat pada wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa 

Pos? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

2. Mendeskripsikan inferensi yang terdapat pada wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa 

Pos. 

3. Mendeskripsikan implikatur yang terdapat pada wacana pojok “Mr. Pecut” 

Jawa pos. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca mengetahui 

inferensi dan implikatur yang terdapat dari wacana pojok “Mr. Pecut” Jawa Pos, 

sehingga mampu menangkap informasi  yang disampaikan. 

2. Bagi penelitian kebahasaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah penelitian 

kebahasaan di media massa, khususnya  analisis inferensi dan implikatur Jawa 

Pos. 

 

1.5 Definisi Istilah 

Berikut ini dijelaskan istilah-istilah penting yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Inferensi merupakan hubungan yang diciptakan oleh pendengar atau pembaca 

untuk memahami atau menginterpretasikan wacana yang kurang lengkap 

(Kartomihardjo dalam Purwo, 1993: 33). 
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2. Implikatur adalah ujaran yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan yang 

sebenarnya diucapkan (Grice dalam Purwo, 1993: 30). 

3. Referensi adalah sumber acuan, rujukan atau petunjuk (KBBI, 2008: 1153). 

4. Eksplikatur merupakan makna tuturan yang pemahamannya timbul dari adanya 

relevansi maksimal yang diungkapkan penutur (Nasanius, 2007: 95). 

5. Jawa Pos adalah surat kabar harian nasional yang berpusat di Surabaya Jawa 

Timur.  

6. Wacana Pojok “Mr.Pecut” adalah wacana yang berupa opini dalam surat kabar 

Jawa Pos, yang terdiri atas dua bagian, yaitu fakta (bagian pertama) dan 

tanggapan (bagian kedua). 

 


